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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL DAUN KUCAI (Allium
schoenoprasum L.) TERHADAP KADAR KREATININ DAN UREUM
DARAH TIKUS YANG DIINDUKSI ETILEN GLIKOL DAN
AMONIUM KLORIDA

Avi Novia Amaliasari
1404015051

Daun kucai (Allium schoenoprasum L.) merupakan salah satu tanaman yang
mengandung berbagai jenis mineral seperti kalium, kalsium serta senyawa
fitokimia salah satunya flavonoid yang berkhasiat dalam melarutkan kalsium batu
ginjal. Ekstrak daun kucai konsentrasi 2,5% memiliki efek melarutkan kalsium
batu ginjal secara in vitro. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek ekstrak
etanol daun kucai pada tikus putih jantan yang diinduksi etilen glikol dan
amonium Klorida terhadap kadar ureum dan kreatinin. Hewan percobaan dibagi
menjadi 6 kelompok yaitu kelompok pertama merupakan kontrol normal hanya
diberikan aquadest, kelompok kedua sebagai kontrol negatif diberikan Na CMC,
kelompok ketiga sebagai kontrol positif diberikan batugin elixir, kelompok
keempat, lima dan enam merupakan kelompok uji yang diberikan ekstrak daun
kucai masing-masing dengan dosis 50 mg/kgBB, 100 mg/kgBB, dan 150
mg/kgBB. Kelompok kontrol negatif, kontrol positif dan kelompok ekstrak diberi
air minum berisi etilen glikol 0,75% dan amonium Kklorida 2% (inducer) ad
libitum selama 10 hari, kemudian kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol
positif dan kelompok ekstrak diberikan sediaan secara oral selama 14 hari. Data
dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA dan dilanjutkan uji Tukey. Hasil
penelitian dari ketiga dosis ekstrak etanol daun kucai menunjukkan bahwa dosis
100 mg/kgBB memiliki aktivitas paling baik dalam menurunkan kadar ureum dan
Kkreatinin.

Kata kunci : Allium schoenoprasum L. (Daun Kucai), Antinefrolitiasis, Ureum,
Kreatinin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nefrolitiasis atau batu ginjal adalah suatu keadaan dimana terdapat satu batu
atau lebih di dalam pelvis atau kaliks ginjal. Batu ginjal merupakan salah satu
masalah kesehatan yang menempati urutan ketiga setelah infeksi saluran kemih
dan kelainan prostat. Akibat terburuk dari adanya batu ginjal adalah kerusakan
ginjal, dan jika mengenai kedua sisi mengakibatkan gagal ginjal permanen. Secara
garis besar pembentukan batu ginjal dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan
ekstrinsik. Faktor intrinsik yaitu umur, jenis kelamin, dan keturunan, sedangkan
faktor ekstrinsik yaitu kondisi geografis, iklim, kebiasaan makan, dan zat yang
terkandung dalam urin (Purnomo, 2008).

Batu ginjal terdiri dari beberapa jenis yaitu batu kalsium, batu infeksi, batu
asam urat, dan batu sistin. Sekitar 80% pasien batu ginjal merupakan batu
kalsium, dan kebanyakan terdiri dari kalsium oksalat atau yang jarang seperti
kalsium fosfat (Sudoyo, 2014). Salah satu senyawa yang bisa menginduksi
pembentukan batu ginjal adalah etilen glikol dan amonium klorida. Etilen glikol
dapat menyebabkan terbentuknya endapan kristal kalsium oksalat yang kemudian
membentuk batu ginjal. Kalsium yang terbentuk dapat mengakibatkan gagal ginjal
permanen yang disertai infark seluruh nefron yang disebut nekrosis korteks akut.
Hiperoksaluria akibat keracunan etilen glikol dapat menginduksi terjadinya
kerusakan pada tubular renal dan nefrolitiasis kalsium oksalat (Cox and Phillips,
2004). Penambahan amonium klorida dapat menginduksi metabolik asidosis
sehingga ketika direaksikan dengan etilen glikol dapat mempercepat proses
terbentuknya kristal kalsium oksalat (Wientarsih et al,. 2014). Adanya kristal
kalsium oksalat dalam tubulus ginjal dapat menyebabkan kerusakan pada ginjal.
Batu akan mengganggu saluran kemih, melukai ginjal, mengurangi fungsi ginjal
dan meningkatkan tekanan darah (Saputra, 2009).

Ureum merupakan hasil akhir metabolisme protein yang berasal dari asam
amino dan dirombak di dalam hati. Ureum memiliki sifat toksik di dalam darah,
yang disaring oleh ginjal dan dikeluarkan bersama dengan urin (Misrina, 2017).

Kreatinin adalah suatu metabolit keratin yang dieksresi seluruhnya dalam urin
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melalui filtrasi glomerulus. Kedua parameter ini menjadi salah satu parameter
untuk menilai fungsi ginjal. Jika terjadi gangguan kronik, maka kedua zat ini
jumlahnya akan meningkat di dalam darah (Lu, 2006).

Pengobatan batu ginjal dapat dilakukan dengan mengubah pola makan,
memberikan jenis obat seperti batugin elixir atau diuretik khususnya untuk batu
ginjal yang berukuran kurang dari 5 mm. Namun bila metode tersebut tidak
efektif, maka dapat dilakukan pengobatan dengan cara ESWL (Extra-corporeal
Shock Wave Lithotripsy), PCNL (Percutaneus Nephro Litholapaxy) atau bedah
terbuka untuk menghilangkan batu. Pengobatan batu ginjal dengan cara operasi
membutuhkan biaya yang sangat mahal dan resiko terbentuknya kembali batu
ginjal sangat tinggi, selain itu obat batu ginjal yang banyak digunakan umumnya
berasal dari bahan-bahan kimia yang memiliki efek samping yang cukup serius
dan berbahaya (Divakar et al,. 2010).

Pengobatan herbal menjadi salah satu alternatif yang banyak diminati orang
dalam penyembuhan batu ginjal, yaitu dengan menggunakan tanaman yang efektif
dalam melarutkan batu ginjal salah satunya yaitu tanaman kucai (Allium
schoenoprasum L.) (lksen dkk,. 2017). Daun kucai (Allium schoenoprasum L.)
merupakan salah satu macam daun bawang yang dibudidayakan di Indonesia.
Kucai memiliki bentuk daun panjang seperti rumput, beraroma khas dan berwarna
hijau, serta berumbi kecil. Kucai (Allium schoenoprasum L.) merupakan salah
satu tanaman yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat di Indonesia sebagai
tanaman yang memiliki khasiat dalam pengobatan (Christi, 2016).

Daun kucai mengandung berbagai jenis mineral seperti kalium, kalsium
serta senyawa fitokimia salah satunya flavonoid. Purnama (2018) membuktikan
ekstrak kental etanol daun kucai memiliki rata-rata kadar total flavonoid sebesar
23,0663 mg QE/g sampel. Menurut Purnomo (2008) senyawa yang dapat
menghambat pembentukan kalsium pada batu ginjal adalah flavonoid dan kalium.
Senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak merupakan faktor penting
dalam melarutkan kalsium batu ginjal. Kalsium pada batu ginjal diduga dapat
membentuk senyawa kompleks dengan gugus — OH dari flavonoid sehingga
terbentuk Ca-flavonoid. Senyawa kompleks ini diduga lebih mudah larut dalam
air, sehingga air yang ada dalam urin akan membantu kelarutan batu tersebut.
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Aktivitas diuretik dari flavonoid dapat membantu pengeluaran batu dari dalam
ginjal dengan dikeluarkan bersama urin, sementara kalium akan berkompetisi dan
memisahkan ikatan kalsium dengan oksalat sehingga kalsium batu ginjal menjadi
terlarut (Purnomo, 2008).

Berdasarkan hasil penelitian lksen dkk. (2017), larutan infus daun kucai
segar dan kering memiliki potensi melarutkan batu ginjal secara in vivo
berdasarkan parameter penurunan rasio berat ginjal, kadar kalsium dalam ginjal
serta kadar kalsium dan oksalat dalam urin. Sedangkan Uly (2018) menyimpulkan
bahwa ekstrak daun kucai yang pada konsentrasi 2,5% memiliki efek melarutkan
kalsium batu ginjal secara in vitro.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang efek anti
nefrolithiasis ekstrak etanol daun kucai pada tikus putih jantan yang diinduksi
etilen glikol dan amonium klorida dengan parameter kadar ureum dan Kkreatinin.
B. Permasalahan Penelitian
1. Apakah ekstrak etanol daun kucai dapat berpengaruh terhadap kadar kreatinin

dan ureum darah pada tikus putih jantan yang diinduksi etilen glikol dan
amonium klorida?

2. Dosis berapakah yang paling efektif dalam menurunkan kadar kreatinin dan
ureum darah pada tikus yang diinduksi etilen glikol dan amonium klorida?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun kucai terhadap kadar kreatinin dan
ureum darah pada tikus jantan yang diinduksi etilen glikol dan amonium
klorida.

2. Mengetahui dosis berapa yang paling efektif dalam menurunkan kadar
kreatinin dan ureum darah tikus yang diinduksi etilen glikol dan amonium
klorida.

D. Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan
akan khasiat dari daun kucai seperti sebagai alternatif untuk pengobatan batu

ginjal.
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